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Analisis Potensi Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Di Kabupaten Jember Tahun Dalam
Sektor Pertanian
Vinarisky indahsari
Jurusan [Imu Ekonomi Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menganalisis perkembangan PDRB pada sektor
pertanian , menganalisis sektor basis ekonomi yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi wilayah dan menganalisis sektor-sektor ekonomi yang potensial untuk
dikembangkan sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember.

Jenis dalam penédlitian ini adalah menggunakan data sekunder yang diperoleh
melalui studi kepustakaan dan mencatat teori-teori dari buku-buku literatur, bacaan-
bacaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sumber data Instansi-instansi
pemerintahan seperti BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Jember. Andlisis data
menggunakan analisis pertumbuhan PDRB, analisis Location Quotient (LQ) dan
Anaisis Shift-share.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Jember memiliki sektor basis
yang potensial, yaitu sektor pertanian, sektor penggalian (pertambangan) dan sektor
jasa-jasa. Laju pertumbuhan PDRB sektor industri pengolahan, sektor kontruksi dan
sektor perdagangan, hotel dan restoran lebih cepat dari pada PDRB di Jawa Timur.
Sektor jasajasa merupakan sektor dengan nilai tingkat kepotensialan istimewa,
sedangkan sektor pertanian dan sektor penggalian (pertambangan) merupakan sektor
dengan nilai tingkat kepotensialan baik sekali.

Kabupaten Jember pada saat mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang
strategis dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonominya, seharusnya tidak
melewatkan peranan sektor yang tergolong non basis. Karena diharapkan dengan
pengembangan sektor potensial akan mampu merangsang pertumbuhan sektor non
potensial sehingga semua sektor ekonomi bersama-sama mendukung peningkatan
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember.

Katakunci : PDRB, Pertumbuhan Ekonomi
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Analysis Of Economic Growth Potential In District Jember Agricultural Sector
ABSTRACT

The research objective is to analyze the development of GDP for 4 years
(2010-2013) in each agricultu, analyzing the economic base sectors that can promote
economic growth territory and analyzing the economic sectors with the potential to be
developed as supporting economic growth in Jember.

Type in thisresearch is using secondary data obtained through library research
and record the theories of literature books, readings related to the problems examined.
Data sources such as government agencies BPS (Central Bureau of Statistics) Jember.
Analysis of the data using analysis of GDP growth, Location Quotient (LQ) and
Shift-share analysis.

The results showed that Jember has a base potential sectors, namely
agriculture, quarrying sector (mining) and the services sector. GDP growth rate of the
manufacturing sector, the construction sector and trade, hotel and restaurant faster
than GDP in East Java. The services sector is a sector with a special value
kepotensialan level, while the agricultural sector and quarrying sector (mining) is a
sector with excellent value kepotensialan level.

Jember at the time of developing the economic sectors strategic in order to
improve economic growth, it should not pass up the role of non bases belonging to
the sector. Due to the expected with the development of potential sectors will be able
to stimulate the growth of non-potential sectors so that all economic sectors together
to support economic growth Jember.

Keywords: GDP, Economic Growth
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian pembangunan dalam sgjarah dan strateginya telah mengal ami
evolus perubahan. Mulai dari strategi pembangunan yang menekankan kepada
pertumbuhan ekonomi, kemudian pertumbuhan dan kesernpatan kerja,
pertumbuhan dan pemerataan, penekanan kepada pendekatan kebutuhan dasar
(basic needs approach), pertumbuhan dan lingkungan hidup, dan yang terakhir
pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Perubahan evolutif dari
pengertian di atas didasarkan atas banyak kekecewaan dan umpan balik dari
pelaksanaan pembangunan yang tidak mencapal sasaran-sasaran yang diinginkan
serta kekurangan informasi dalam memahairi persoalan yang timbul yang
sebelumnya tidak dapat diramalkan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Anwar, 2005:47).

Pembangunan merupakan suatu usaha untuk melakukan perubahan
terhadap keadaan untuk menjadi Iebih baik, usaha tersebut dilakukan secara terus
- menerus karena mengandung konsep dinamis. Pembangunan merupakan proses
perombakan dalam struktur perimbangan ekonomi yang terdapat dalam suatu
masyarakat, sehingga membawa kemajuan dalam arti meningkatakan taraf hidup
rakyat maupun penyempurnaan mutu kehidupan dalam masyarakat yang
bersangkutan (Sukirno, 1989 :13)

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan meraagsang perkembangan
pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut. Dalam rangka pencapaian tujuan
ekonomi daerah tersebut dibutuhkan kebijakan-kebijakan pembangunan yang
didasarkan pada kekhasan daerah (endogenous ievelopment). dengan
menggunakan potensi sumber daya lokal. Orientas ini mengandikan untuk
pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses
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pembangunan  untuk  merangsang  peningkatan  kegiatan  ekonomi
(Arsyad,1999:298)

Perencanaan pembangunan regional merapakan strategi campur tangan
pemerintah untuk mempengaruhi proses pembsngunan di daerah agar terjadi
perkembangan kearah tujuan yang dikehendaki. Masing-masing tujuan tersebut
periling dan mungkin terjadi pertentangan satu sama lain, karena itu dalam
prencanaan perlu ditentukan prioritas tujuan sesuat dengan karakteristlk dan
keadaan suatu daerah (Nazara. 1994:19).

Perencanaan pembangunan daerah harus dilakukan berdasarkan kondisi,
masalah, kebutuhan dan potensi daerah yang bersangkutan. Aspek penting dalam
pembangunan daerah adalah hubungan antar daerah. Menyadari suatu daerah
tidak dapat berdiri sendiri dan hams dapat berhubungan dengan daerah lain, maka
potensi akan daerah yang bersangkutan cukup penting artinya sehingga dapat
membantu penentuan arah kebijakan (Warpani, 1984. 67).

Disahkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa otonomi daerah adalah kewenangan
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan
undang-undang. Berdasarkan undang-undang tetsebut sistem pernerintahan yang
semula sentralistik kemudian beralih menjadi desentralistik, yaitu penyerahan ke
mempengaruhi tercapainya pembangunan daerah wenangan pemerintahan oleh
pemerintah pusat kepada daerah otonomi dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Daerah bebas mengatur masalah keuangan maupun pengambilan
keputusan lainnya selamatidak bertentangan dengan undang-undang.

K ebijakan otonomi daerah sgjak diberlakukan tahun 2001 bertujuan untuk
mewujudkan kemandirian daerah dalam membiayai dan melaksanakan
pembangunannya. Semakin mandiri suatu daerah maka daerah tersebut semakin
berhasil dalam melaksanakan pembangunan daerahnya. Pemerintah daerah harus
memikirkan cara agar pembangunan di daerahnya dapat berlangsung dengan
siimberdaya alam dan sumberdaya manusia yang dimilit.inya. Pemerintah daerah

harus mampu mengorganisasikan infrastruktur pemerintahannya segjalan dengan
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penyerahan wewenang dari pemerintah pusat. Hal ini disebutkan dengan jelas
dalam Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang merupakan revis Undang -
Undang Nomor 2.2 Tahun 1999. Dalam undang-undang tersebut kewenangan
pemerintah daerah mencakup kewenangan dalam ha pemerintahan. Pemerintah
daerah berwewenang mengelola sumberdaya nasional di wilayahnya dan
bertanggungjawab mel aksanakan serta memelihara kel estartan lingkungan.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Provins Jawa
Timur yang ikut serta dalam melaksanakan kebijiikan otonomi daerah, sehingga
Kabupaten Jember diharapkan mempunyai kemandirian dalam ha menentukan
penerimaan keuangan daerah maupun pengeluaran daerah untuk kemagjuan
pembangunan Kabupaten Jember. Sehingga kabupaten Jember bisa memiitki daya
saing bagi wilayah lain di Jawa Timur yang berkaitan dengan proses
pembangunan dan perekonomian wilayah.

Program pembangunan sektora bertujuan unluk menciptakan struktur
ekonomi yang berimbang. Adanya keterbatasan dana pembangunan
mengharuskan adanya kebijakan yang tepat dan terarah bagi pembangunan
sehingga perlu dilakukan penetapan prioritas sektoral. Prioritas pembaiigunan
ditinjau dari segi ekonomi ditentukan berdasarkan kegiatan sektor atau sub sektor
berpotensi. Untuk itu perlu dikaji sektor mana yang secara potensia ditetapkan
menjadi sektor prioritas dalam pembnagunan Kabupaten Jember. Melalui otonomi
daerah Pemerintah Daerah Kabupaten Jember membuka peluang untuk
mengembangkan potensi penerimaan daerah sehingga mampu menciptakan
peitumbuhan ekonorni dan persaingan yang positif antar daerah.

Perekonomian dunia tumbuh sebesar 5,4% dan terus mengalami kenaikan
setigp tahun, tahun 2007 sebesar 5,7%, tahun 2008 sebesar 6,1%. Akan tetapi pada
tahun 2009 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar 4,5% hal ini
merupakan dampak dari krisis ekonomi yang terjadi di Amerika pada tahun 2008.
Pada tahun 2010 Indonesia dapat memulihkan kembali perekonomiannya sebesar
6,15% (Laporan Tahunan Bank Indonesia, 2010).

Dalam teori pertumbuhan menurut Kuznet sebelum era pertumbuhan,

kegiatan ekonomi para penduduk terpusat dari sektor primer yang bersifat
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ekstraktif yaitu pertanian, perikanan dan pertambangan. Proses pertumbuhan
ekonomi sgak itu ditanda oleh diversifikas kegiatan sektoral dengan
bertumbuhnya berbagai ragam dan jenis industri (Djojohadikusumo, 1994:55).
Pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Jember pada tahun-tahun sebelumnya
ditunjang oleh sektor primer khususnya sektor pertanian. Sektor pertanian sebagai
sektor primer unggulan masih memegang peranan penting dalam perekonomian
Kabupaten Jember. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat Kabupaten
Jember yang bekerja sebagal petani. Selain itu dari sektor pertanian tersebut
menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi setigp tahunnya. Seiring
berjalannya waktu, peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember tidak
hanya ditopang oleh sektor pertanian melainkan oleh sektor lain. Prediksi Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jember menjelaskan bahwa adanya kenaikan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2013. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Jember pada tahun 2012 cukup tinggi mencapal lebih dari
7%,bahkan melampui pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 6%. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi ini ditandai oleh peningkatan produktivitas sektor
perdagangan, hotel dan restoran. Pertumbuhan hotel di Kabupaten Jember, angka
produk domestik regiona brutonya (PDRB) tahun 2009 sebesar 5,5%, kemudian
tahun 2010 meningkat sekitar 6,05%, dan tahun 2011 meningkat tajam mencapai
angka 7% (PDRB Kabupaten Jember Tahun 2011, 2011 : 36).

Begitu juga dengan pengalaman Indonesia khususnya kabupaten Jember
dalam beberapa tahun belakangan ini sesudah terjadinya masa krisis ekonomi
pada tahun 1998. Kondis tersebut bukan hanya merusak sistem ekonomi yang
terbangun selama dekade sebelumnya tetapi juga aspek lain seperti politik,
hukum, dan pemerintahan. Kita dihadapkan pada banyak pilihan yang sebenarnya
tidak mengijinkan kita memilih atas kehendak dan keinginan sendiri. Kondisi ini
menandakan bahwa posisi tawar kita tidak menguntungkan baik secara internal
maupun eksternal. Secara sederhana, Indonesia khususnya kabupaten Jember
memerlukan dana dan dukungan finansial yang besar untuk bisa membangun
kembali apa yang sudah hancur dan mempertahankan yang masih ada.

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur yang dapat dipakai
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untuk meningkatkan adanya pembangunan suatu daerah dari berbagal macam
sektor ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat perubahan
ekonomi. Menurut Sukirno (1994:10). Pertumbuhan ekonomi berarti
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksikan bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.
Sedangkan lgju pertumbuhan ekonomi diartikan sebaga kenaikan dalam PDRB
tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk dan apakah ada perubahan atau tidak dalam struktur
ekonomi. Salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat kemakmuran suatu
daerah adalah data mengenal Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga yang berlaku ataupun atas dasar harga konstan. Suatu masyarakat dipandang
mengalami  suatu pertumbuhan dalam kemakmuran masyarakat apabila
pendapatan perkapita menurut harga atau pendapatan terus menerus bertambah.

Pergeseran sektor primer ke sektor tersier dapat terjadi karena beberapa
faktor. Turunnya pertumbuhan produktivitas sektor pertanian setiap tahunnya,
bisa disebabkan beberapa faktor. Diantaranya, faktor anomali cuaca, ahli fungsi
lahan, organisme pengganggu tanaman, seperti hama, dan penyebab yang
temporer terjadi, seperti bencana. Pada tahun 2010 kondis cuaca di Kabupaten
Jember, terbilang tidak stabil. Karena seringnya hujan dan terjadinya
pendangkalan di sgumlah daerah, musibah banjir sering terjadi, sehingga
menyebabkan para petani mengalami gagal panen. Sementara untuk alih fungs
lahan, merupakan faktor yang selalu terjadi secara terus-menerus. Saat ini, banyak
lahan pertanian yang dijadikan sebagai lokasi perumahan, bangunan
industrialisasi, sehingga terjadi pengurangan luasan lahan pertanian, yang
menyebabkan produktivitas pertanian menjadi turun. Sementara itu, pertumbuhan
penduduk terus mengalami peningkatan.

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember dapat terus menanjak, dengan
dibantu oleh komoditas lainnya, yang saat ini pertumbuhannya terus meningkat,
seperti sektor perdagangan, perhotelan dan restoran. Diperkirakan, pertumbuhan
ekonomi di Jember di Tahun 2010 ini, lebih tinggi dibandingkan tahun lalu. Hal
ini tentu sga didukung oleh faktor-faktor, salah satunya adalah kemajuan
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teknologi yang membantu masyarakat dalam pengetahuan dan informasi yang
dapat mendorong adanya lahan bisnis di kalangan masyarakat.

Untuk mengetahui secara jelas sektor manakah yang menjadi sektor
unggulan yang saat ini mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember maka digunakan analisis hift Share
Esteban Marquilas.

Berdasarkan uraian tersebut, tulisan ini akan membahas tentang sektor
basis dan perkembangannya dengan judul "Analisis Daya Saing Sektor Pertanian
di Kabupaten Jember Pasca Otonomi Daerah”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar bel akang masal ah, maka yang menjadi permasalahn
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pergeseran sektor pertanian sebagai sektor basis di Kabupaten
Jember pasca otonomi daerah?
2. Bagaimana gambaran potensi dan sebsektor penentu daya saing sektor

pertanian di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Pemelitian
Tujuan dari pendlitian ini adalah:
1. Untuk melihat pergeseran sektor pertanian di Kabupaten Jember pasca
otonomi daerah.
2. Untuk melihat potensi dan subsektor penentu daya saing sektor pertanian
di Kabupaten Jember.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Bagi Pendliti
Sebagai tabahan wawasan dan pengelaman bagi peneliti agar mampu
memadukan dan mengaplikasikan teori-teori yang didapat dengan fakta-

fakta yang ada di kehidupan nyata.
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b. Bagi Pemerintah Daerah
Mampu memberikan informasi kepada peneliti lain atau pemerintah daerah
yang berhubungan dengan pendlitian ini dan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan (decision maker), dan
penyusunan strategi terkait kawasan yang dibahas dalam pendlitian
tersebut.

c. Bagi Akademisi
Memberikan kontribusi bagi pengembangan Ilmu pengetahuan dan
Tegnologi, sebaga bahan pertimbangan dalam mengembangkan studi
tentang pertumbuhan ekonomi dan juga dapat digunakan sebagai wacana
penelitian berikutnya untuk berbagai kalangan, khususnya segenap civitas
akademika Universitas Jember.

d. bagi pihak-pihak lain, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan otonomi daerah dan sektor

unggulan.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi bisa didefiniskan sebagal penjelasan
mengenal faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut
sehingga terjadi proses pertumbuhan (Boediono, 1999:2). Ada perbedaan dalam
istilah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan
ekonomi merupakan perubahan spontan dan terputus-putus dalam keadaan
stasioner yang senantiasa mengubah dan mengatasi situasi keseimbangan yang
ada sebelumnya, sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka
panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan
penduduk. Hicks mengemukakan masalah negara terbelakang menyangkut
pengembangan sumber-sumber yang tidak atau belum dipergunakan, kendati
penggunanya telah cukup dikenal (.Jhingan, 2003:4).

Tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dihitung dari PDRB
merupakan rata-rata tertimbang dari tingkat sektoral. Artinya apabila sebuah
sektor mempunyai peranan yang besar namun pertumbuhannya lambat. Maka hal
ini akan mengakibatkan terhambatnya tingkat pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Sebaliknya, jika sebuah sektor mempunyai oertumbuhan yangtinggi,
akan menarik pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam
kemampuan suatu negara (daerah) untuk menyediakan semakin banyak barang-
barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan
kemguan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan oan ideolog's yang
diperlukannya (Jhingan, 2003:57). Atas sudut pandang tersebut, penelitian ini
menggunakan istilah pertumbuhan ekonomi yang akan dilihat dari sudut pandang
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PDRB. Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan membandingkan PDRB
pada satu tahun tertentu (PDRBt) dengan PDRB sebelumnya (PDRBL - 1).

PDRBt PDRB,-.
Laju Pertumbuhan Ekonomi = x 100 %
PDRB .1
Ahli-ahli ekonomi telah lama memandang beberapa faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 1996:425) yaitu:
a.  Tanah dan kekayaan alam lain

Kekayaan dam akan mempermudah usaha untuk membangun
perekonomian suatu negara, terutama pada masa-masa permulaan dari proses
perturnbuhan ekonomi. Di dalam setiap negara dimam pertumbuhan ekonomi
baru bemiula terdapat banyak hambatan untuk mengembangkan berbagal kegiatan
ekonomi di luar sektor primer yaitu sektor dimana kekayaan alam terdapat
kekurangan modal, kekurangan tenaga ahli dan kekurangan pengetahui para
pengusaha untuk mengembangkan kegiatan ekonomi modern di satu pihak, dan
terbatasnya pasar bagi berbagai jenis barang kegiatan ekonomi di lain pihak,
sehingga membatasi kemungkinan untuk mengembangkan berbagai jenis kegiatan
ekonomi.

Apabila negara tersebut rnempunya kekayaan alam yang dapat
diusahakan dengan menguntungkan. hambatan yang baru sga dijelaskan akan
dapat diatass dan pertumbuhan ekonomi dipercepat kemungkinannya untuk
memperoleh keuntungan tersebut dan menarik pengusaha-pengusaha dari negara-
negara atau daerah-daerah yang lebih maju untuk mengusahakan kekayaan alam
tersebut. Modal yang cukup, teknologi dan teknik produksi yang modern, dan
tenaga-tenaga ahli yang dibawa oleh pengusaha-pengusaha tersebut dari luar
memungkinkan kekayaan alam itu diusahakan secara efisien dan menguntungkan.
b. Jumlah dan mutu penduduk dan tenaga kerja

Penduduk yang bertambah dapat menjadi pendorong maupun penghambat
pertumbuhan ekonomi. Pendudul yang bertambah akan memperbesar jumlah

tenaga kerja dan penambahan tersebut akan memungkinkan negara tersebut
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menambah produksi. Selain itu pula perkembangan penduduk dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui perluasan pasar yang diakibatkannya. Besarnya
luas pasar dari barang-barang yang dihasilkan dalara suatu perekonornian
tergantung pendapatan penduduk dan juiniah penduduk.

Akibat buruk dari pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi
dapat terjadi ketika jumlah penduduk tidak sebanding dengan faktor-faktor
produksi lain yang tersedia. Ini berarti penambahan penggumaan tenaga kerja
tidak akan menimbulkan pertambahan dalam tingkat produksi ataupun kalau
bertambah, pertambahan tersebut akan lambat sekali dan tidak mengimbangi
pertambahan jumlah penduduk.

c. Barang-barang modal dan tingkat teknologi

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi
pertumbuhan ekonomi, barang-barang modal yang sangat bertambah jumlahnya
dan teknologi yang telah menjadi bertambah modern memegang peranan yang
penting sekali dalam mewujudkan kemajuan ekonomi yang tinggi itu. Apabila
barang-barang modal sgja yang bertambah, sedangkan tingkat teknologi tidak
mengalami perkembangan maka kemaguan yang akan dicapai akaa jauh lebih
rendah.

d. Sistem sosial dan sikap masyarakat

Sikap masyarakat dapat menentukan sampa dimana pertumbuhan
ekonomi dapat dicapai. Di sebagian masyarakat terdapat sikap masyarakat yang
dapat memberikan dorongan yang besar pada pertumbuhan ekonomi. Sikap itu
diantaranya adalah sikap menghemat untuk mengumpulkan lebih besar uang
untuk investasi, sikap kerja keras dan kegiatan-kegiatan mengembangkan usaha,
dan sikap yang selalu menambah pendapatan dan keuntungan. Di sisi lain sikap
masyarakat yang masih memegang teguh adat istiadat yang tradisional dapat
menghambat masyarakat untuk menggunakan can-cara produksi yang modern dan
yang produktivitasnya tinggi. Oleh karenanya pertumbuhan ekonomi tidak dapat
dipercepat.

e. Luas pasar sebagai sumber pertumbuhan.
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Adam Smith (telah) menunjukkan bahwa spesidisas dibatas oleh
luasnya pasar, dan spesialisasi yang terbatas membatasi pertumbuhan ekonomi.
Pandangan Smith ini menunjukkan bahwa segjak lama orartg telah lama menyadari
tentang pentingnya luas pasar dalgin pertumbulian ekonomi. Apabila luas pasar
terbatas, tidak ada dorongan kepada para pengusaha untuk menggunakan
teknologi modem yang tingkat produktivitasnya tinggi. Karena produktivitasnya
rendah maka pendapatan para pekerja tetap rendah, dan ini selanjutnya membatasi

pasar.

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan
masyarakat yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikjn seiuruh nilai tambah
(added value) yang terjadi di wilayah tersebut (Tarigan, 2004:44). Perhitungan
pendapatan wilayah pada awalnya dibuat dalam harga berlaku. Namun agar dapat
melihat pertambahan dari kurun waktu ke kurun wakry berikutnya, hams
dinyatakan dalam nilai riil, artinya dinyatakan dalam harga konstan.

Banyak factor yang dapat menentukan keberhi .silan pembangunan
ekonomi disuatu daerah. Dua teori yang populer yaitu teori export base dan teori
resource base. Teori export base dikemukakan oleh North (dalam Glasson,
1990:101), mengatakan bahwa pertumbuhan suatu daerah ditentukan oleh
eksploitass kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan basis ekspor daerah yang
bersangkutan, yang dipengaruhi oieh tingkat permintaan ektern dari daerah yang
bersangkutan. Teori resource base dikemukakan oleh Perlof dan Wingo (dalam
Sukirno Sadono, 1985) yang menganalisis penyebab pertumbuhan daerah.
Pembangunan daerah pada awanya timbul sebagai akibat dsri kesanggupan suatu
daerah untuk menghasilkan barang-barang yang diperlukan oleh perekonomian
nasional, dan rnengespor dengan harga dan kualitas yang oersaing.

Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor
produksi yang beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja. dan
teknologi), yang berarti secara kasar dapat menggambarkan kemakmuran daeoh

tersebut. Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnva nilai tambah
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yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer
payment, yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat
aliran dana dari luar wilayah.

Terdapat beberapa teori pertumbuhan ekonomi aaerah/wilayah sebagai
berikut.
a. Teori Pertumbuhan Klasik

Adam Smith adalah orang pertama yang membahas pertumbuhan
ekonomi secara sistematis. Inti gjaran Smith adalah agar rnasyarakat diberi
kebebasan yang seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi yang terbaik
untuk dilakukan. Menurut Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan
efisiensi, membawa ekonomi kepada kondisi full employment dan menjamin
pertumbuhan ekonomi sampal tercapai posisi stationer. Sementara peranan
pemerintah adalah menjamin keamanan dan ketertiban serta memberi kepastian
hukum dan keadilan bagi para pelaku ekonomi. John Maynard Keynes
mengoreksi pandangan Smith dengan mangatakan bahwa untuk menjamin
pertumbuhan yang stabil pemerintah perlu menerapkan kebijaksanaan fiskal,
kebijaksanaan moneter, dan pengawasan langsung.
b. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik

Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan oleh Robert M. Solow
(1970) dari Amerika Serikat dan TW. Swan (1956) dari Australia. Menurut. teori
ini tingkat pertumbuhan berasal dari 3 sumber yaitu akumulasi modal,
bertambahnya penawaran tenaga kerja dan peningkatan teknologi. Teori neo
klasik sebagai penerus dari teori klask menganjurkan agar kondisi selalu
diarahkan untuk menuju pasar sempurna. Dalam keadaan pasar sempurna
perekonomian bisa tumbuh maksimal. Analisis ianjutan dari patiam neo klasik
menunjukkan bahwa terciptanya suatu pertumbuhar yang mantap /steady growth),
diperlukan suatu tingkat s (saving) yang pas dan seluruh keuntungan pengusaha
diinvestasikan kembali di wilayah itu.
c. Teori Harrod-Domar dalam sistem regional
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Teori ini dikembangkan pada vvaktu yang hampir bersamaan oteh Roy F.
Harrod (1948) di Inggris dan Evsey D. Domar (1957) di Amerika Safe. Teori ini
didasarkan atas asumsi:
1) perekonomian bersifat tertutup.
2) hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan.
3) proses produksi memiliki koefigen yang tetapserta
4) tingkat peitumbuhan angkatan kerja (n) adalah konstan dan sama dengan
tingkat pertumbuhan penduduk.

Atas dasar asumsi-asums tersebut, Harrod-Domar tnembuat analisis dan
menyimpulkan bahwa pertumbuhan jangka panjang yang mantap (seluruh
kenaikan produksi dapat diserap oleh pasar) hanya bisa tercapai apabila terpenuhi
syarat-syairat keseimbangan sebagai berikut:

g=k=n,
d mana : g = growth (tingkat pertumbuhan output) k = capital (tingkat

pertumbuhan modal) n = tingkat pertumbuhan angkatan kerja.

2.1.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Tujuan setiap tahap pembangunan pada dasarnya yaitu meningkatkan taraf
hidup dan kesgjahteraan seluruh rakyat. Untuk mewujudkan tujuan pembangunan
diperlukan perencanaan pembangunan yang matang, sehingga dibutuhkan data
statistik sebaga dasar penentuan strategi dan kebijakan agar sasaran
pembangunan dapat dicapal dengan tepat (Jember dalam angka, 2010:1).

PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan seluruh unit
usaha dalam wilayah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDRB merupakan salah satu ukuran
dari tingkat pendapatan masyarakat dapat digunakan sebagai bahan perencanaan
pembangunan regiona di bidang ekonomi. PDRB juga dapat digunakan sebagai
bahan evaluas hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan. Dalam
penghitungan PDRB, dikenal dua metode yaitu ;

a. Metode langsung
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Y ang dimaksudkan dengan metode langsung adalah metode penghitungan

dengan menggunakan data daerah yang terpisah sama sekali dengan data provinsi

atau nasional sehingga hasil perhitungannya memperlihatkan seluruh produk

barang dan jasa yang dihasilkan daerah atau wilayah tersebut. Penghitungan

metode langsung ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu pendekatan

produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengel uaran.

Seperti yang dikatakan di atas, penghitungan PDRB seeara langsung

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan sebagal berikut.

1)

Berdasarkan pendekatan produksi, PDRB adalah jumlah nilai produksi
barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit produksi yang dimiliki oleh
penduduk suatu wilayah selama periode satu tahun. Unit-unit produksi
tersebut dalam penyagiiannya dikelompokkan menjadi sembilan sektor,
yaitu:

pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan
perikanan.

pertambangan dan penggaiian.

industri pengolahan.

listrik, gas dan air bersih.

Bangunan.

perdagangan, hotel dan restoran.

angkutan dan komunikasi.

bank dan lembaga keuangan lainnya.

jasa-jasa.

Berdasarkan pendekatan pendapatan. PDRB adal ah balas jasa faktot-faktor
produksi yang dimiliki oleh penduduk suatu wilayah yang ikut serta dalam
proses produks selama satu tahun. Balas jasa faktor produksi yang
dimaksud adalah upiih dan ggji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak lainnya. Pengertian PDRB
memuat pula kornponen penyusutan dan pgak tidak langsung netto.
Jumlah smua komponen pendapatan ini per sektor disebut sebaga nilai
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timbah bruto sektoral. PDRB merupakan penjumlahan nila tambah bruto
dari selurah sektor lapangan usaha.

3) Berdasarkan pendekatan pengeluaran, PDRB adalah pengeluaran,
konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga. lembaga-lembaga sosial,
pemerintah, pembentukan modal tetap, kenailkan stok dan ekspor netto
suatu wilayah selama periode satu tahun.

b) Metode tidak langsung atau metode alokasi

Metode alokas pendapatan regional adalah dengan cara mengalokasi
angka pendapatan regional provins untuk tiap-tiap kabupaten atau kota dengan
menggunakan alokator tertentu. Cara ini diternpuh karena data tidak tersedia atau
adanya kerahasiaan dari data tersebut yang tidak boleh diketahut oteh banyak
orang, misalnya: data perbankan, data pertahanan keamanan. Indikator produksi
antaralain:
1) nilai produksi bruto atau neto.
2) jumlah produksi fisik.
3) tenagakerja.
4) Penduduk.
5) aokator tidak langsung (PDRB. 2010:7-8).
Carapenyajian PDRB adalah sebagai berikut:

a) PDRB atas harga yang berlaku adalah semua agregat pendapatan yang
dinilai atas harga yang berlaku pada masing-masing tahun, baik pada saat
nilai produksi dan biaya maupun pada komponen pengeluaran PDRB;

b) PDRB atas harga konstan suatu tahun dasar adalah semua agregat
pendapatan dinilai atas dasar harga yang terjadi pada tahun dasar. Karena
menggunakan harga tetap maka perkembangan harga dari tahun ke tahun
semata-mata disebabkan oleh perkembangan riil dari suatu kuantum

produksi tanpa mengandung fluktuasi harga.

2.1.4 Analisis Penetapan Sektor Basis Regional
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Teori basis ekonomi dikmbangkan atas dasar teori pcrdagangan dalam hal
ini comparative advantage yang dikenalkan oleh David Ricardo yang kemudian
dikembangkan lebih lanjut oleh Ohlin. Losch dan Isard. Teori tersebut digunakan
untuk menganalisa perdagangan antar daerah di suatu Negara dan hanya dikenal
adanya dua jenis daerah yaitu basis dan nor basis. Teori basis ekonomi ini
dikemukakan oleh Harry W. Richardson (1991:48) yang menyatakan bahwa
faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan
langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah (Arsyad,
1999:116). Dalam penjelasan selanjutnya dijelaskan bahwa pertumbuhan industri-
industri yang menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan
baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang
kerja (job creation). Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan
mempunyai  sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat mememangkan
persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat
menghasilkan ekspor (Suryana, 2000:46). Teori ini dikembangkan lebih lanjut
dengan memperlihatkan sektor maupun daerah dimana struktur ekonomi daerah
dapat teridentifikasi menurut kelompok sektomya sebaga sektor basis dan non
basis.

Sektor basis dan non basis mempunyai hubungan permintaan dari luar
wilayah. Sektor basis berkembang secara langsung, sedangkan sektor non basis
berkembang secara tidak langsung, yaitu melalui sektor basis terlebih dahulu.
Apabila permintaan dari luar meningkat, maka sektor basis akan berkembang. Hal
ini pada gilirannya nanti akan mengembangkan sektor non basis (Budiharsono,
1989:83).

Dalam teori ekonomi basis, perekonomian di suatu wilayah terbagi
kedalam dua sektor utama, yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor basis
adalah sektor yang mengekspor barang dan jasa ataupun tenaga kerja ke tempat-
tempat di luar batas perekonomian daerah yang bersangkutan. Ekspor sektor basis
dapat juga berupa pengeluaran orang asing yang berada di daerah tersebut
terhadap barang-barang yang tidak bergerak, seperti tempat-tempat wisata,
peninggalan segjarah, museum dan sebagainya. Sedangkan sektor non basis adalah
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sektor yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh rhasyarakat yang
bertempat tinggal di dalam batas-batas daerah itu sendiri. Sektor ini tidak
mengekspor barang dan jasa juga tenaga kerja sehingga luas lingkup produksi dan
daerah pasar sektor non basis hanya bersifat lokal (Glasson, 1977).

Priyarsono, (2007) sektor basis atau non basis tidak bersifat statis tapi
dinamis sehingga dapat mengalami peningkatan atau hahkan kemunduran dan
definisinya dapat bergeser setiap tahunnya. Adapun sebab-sebab kemajuan sektor
basis adalah:

1. perkembangan jaringan transportag dan komunikasi.
2. perkembangan pendapatan dan penerimaan daerah.
3. perkembangan teknol ogi.

4. pengembangan prasarana ekonorni dan sosial.

Di satu sisi penyebab kemunduran sektor basis adal ah:
1. adanya penurunan pennintaan di luar daerah.

2. kehabisan cadangan sumber daya.

Sektor basis dan non basis mempunyai hubungan permintaan dari luar
wilayah. Sektor basis berkembang secara langsung, sedangkan sektor non basis
berkembang secara tidak langsung. yaitu melalui sektor basis terlebih dahulu.
Apabila perminiaan dari luar meningkat, maka sektor basis akan berkembang. Hal
ini pada gilirannya nanti akan mengembangkan sektor non basis (Budiharsono,
1989:83).

Ada beberapa teknik analisis yang dapat membantu menentukan sektor
prioritas pembangunan yang bertitik tolak pada potensi yang dimiliki oleh
masing-masing daerah:

2.1.5 Analisis Shift Share,

Andisis shift share merupakan teknik yang sangat berguna dalam
menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan dengan
perekonomian nasional. Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan kinerja atau
produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingkan dengan daerah
yang lebih besar (regiona atau nasional) (Arsyad, 1999:139). Analisis shift share
ini dapat menggunakan variabel lapangan pekerjaan maupun nilai tambah. Akan
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tetapi, yang terbanyak digunakan adalah variabel |apangan kerja karena datanya
lebih mudah diperoleh. Apabila menggunakan nilai tambah sebaiknya
menggunakan data harga konstan (Tarigan, 200A:79).

Analisisini memberikan data tentang kinerja perekonomian dalam 3
bidang yang berhubungan satu samalain yaitu.

a. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan
pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan perubahan pada
sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan acuan.

b. Pergeseran proporsiona {proportional shift) mengukur perubahan relatif,
pertumbuhan atau penurunan, Pada daerah dibandingkan dengan
perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan. Pengukuran ini
memungkinkan kita untuk rnengetahui apakah perekonomian daerah
terkonsentrasi pada industri-industri yang tuimbuh lebih cepat ketimbang
perekonomian yang dijadikan acuan.

c. Pergeseran diferensial (differential shift) membantu kita dalam
menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan
perekonomian yang dijadikan acuan. Oleh karena itu, jika pergeseran
diferensial dari suatu industri adalah positif, maka industri tersebut Iebih
tinggi daya saingnya ketimbang industri yang sama pada perekonomian
yang dijadikan acuan.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian oleh Wibisono (2002) dengan judul "Analisis Penentuan Sektor
Basis Kabupaten Nganjuk tahun 1996 - 2000" nienjelaskan dengan analisis
Reskalling LQ (Locationt Quotient) dan DLQ (Dynamic Location Quotient),
sektor basis atau sektor prioritas di Kabupaten Nganjuk tahun 1996 -2000 adalah
sektor pertanian menempati urutan pertama dengan indeks LQ rata-rata sebesar
1,3642 sehingga sektor mi merupakan sektor basis dengan indeks rata-rata
terbesar. Urutan kedua ditempati oleh sektor perdagaangan, hotel dan restoran
dengan indeks LQ rata-rata sebesar 1,3466 dar yang menempati urutan ketiga
adalah sektor jasa-jasa a ang memiliki nilai rata-rata sebesar 1,3111. Hal ini
menunjukkan ketiga sektor tersebut merupakan sektor basis yang menggambarkan
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bahwa sektor tersebut memiliki kekuatan ekonomi yang cukup baik dan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nganjuk
serta sektor ini sudah mampu memenuhi kebutuhan di daerahnya bahkan
berpotens: untuk ekspor. Hasil anaisis menunjukkan bahwa sektor yang
mempunyai potensi menjadi sektor basis di masa yang akan datang dengan
menggunakan metode DLQ adalah sektor industri pengolahan, sektor bangunan,
sektor perdagangan hotel dan restoran, sektor keuangan, sewa dan jasa
perasahaan.

Penelitian oleh Tiara (2005) yang berjudul "Analisis Perubahan
Struktur Ekonomi Dan Basis Ekonomi Propinsi DI Y ogyakarta Tahun 1998-2004
(Implementasi Pelaksanaan Otonomi Dagerah)”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan gambaran kinerja pembangunan Propins DIY yang
diindikasikan dengan pergeseran struktur ekonomi, pola pertumbuhan ekonomi
dan perkembangan sektor unggulan antara era sebelum dan pada era otonomi
daerah. Metode analisis data yang digunakan antara lain analisis Deskriptif,
analisis Shift-Share E-M, andisis LQ. Hasil bahwa trlah terjadi perubahan
struktur ekonomi yang ditunjukkan dengan menurunnya kontribusi sektor primer
dan meningkatnya kontribusi kelompok sektor lain. Berdasarkan analisis Shift-
Share E-M didapat hasil pergeseran struktur ekonomi pada era sebelum otonomi
daerah sebesar Rp. 614.149.57 juta. sedangkan pada era otonomi daerah sebesar
Rp. 2.093.742 juta.

Penelitian oleh Yudono (2006) yang berjudul "Penentuan sektor basis
pendorong pembangunan wilayah di Kabupaten Banyuwangi" dengan
nienggunakan analisis Location Quotient (LQ), Coefisien Resuffle (CR), Dynamic
Location Quotient (DLQ), dan Skaling didapat hasil penelitian yaitu berdasarkan
perhitungan LQ Berdasarkan perhitungan LQ didapat 3 sektor basis, yaitu sektor
pertanian, sektor pengangkutan dan komunikasi, dan sektor perdagangan, hotel,
dan restoran. Pada tahun 2004 sektor pertanian merupakan sektor basis terbesar
dengan nilai LQ 2,5968. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian mempakan
sektor unggulan atau prioritas dan sebagal pendorong dalam pembangunan

ekonomi di Kabupaten Banyuwangi.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kebijakan pemerintah mengenai penetapan otonomi daerah yang
diberlakukan kesemua wilayah. memicu kabupaten Jember untuk lebih mandiri
dan bisa mengelola semua sumberdaya melaui potensi yang dimiliki oleh wilayah
tersebut. Sehingga kabupaten Jember memiliki sektor yang dianggap menjadi
basis serta memiliki potensi daya saing. Untuk mengidentifikasi sektor basis

melalui analisis Shift Share. Analisis yang keempat untuk melihat kondisi penentu

daya saing Kabupaten
UU no 32
UU no 33 Th 2004
Otonoi Daerah
Potensi Wilayah
Andisis Andlisis Andisis
LQ danDLQ Shift Share Potter’s diamond

Hasil Analisis Daya Saing Sektor Pertanian Wilayah
Kab. Jember Pasca otoda

Gambar 2.1 Kerangka Konseptua
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Pendlitian
3.1.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptif yaitu penelitian
yang menggambarkan struktur ekonomi yang menjadi basis dimasa kini dan masa
yang akan datang, untuk melihat seberapa besar pergeseran subsektor ekonomi
unggulan, dan mengetahui potensi daya saing wilayah. Dalam penelitian ini
menggunakan kurun waktu pengamatan pasca otonomi daerah yaitu selama 5
tahun dari tahun 2006-2010.

3.1.2. Jenisdan Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Timur, BPS
Kabupaten Jember, Bappeda Kabupaten Jember, internet, dan lain sebagainya
yang dapat digunakan dalam menunjang penelitian ini. Sedangkan jenis data yang
digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) di
Kabupaten Jember dan Provinsi Jawa Timur yang bertujuan untuk mengetahui
data PDRB Kabupaten Jember dan PDRB Provins Jawa Timur tahun 2006-2010.
3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis Shift Share Esteban Marquilas

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis shift share
Esteban- Marquilas. Analisis shift share Esteban Marquilas merupakan modifikasi
dari analisis shift share klasik. Modifikas tersebut meliputi pendefinisian kembali
kedudukan atau keunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shift
share dan menciptakan komponen shift share yang keempat yaitu pengaruh
aokas (Aij).

Dalam Suparno rumus analisis shift share Esteban-Marquilas adalah :

Dij = Nij + Mij + C’ij + Aij Q)
Dij positif dan besar menunjukan kinerja sektor tersebut lebih unggul

dibanding kinerja perekonomian wilayah yang menjadi perbandinganya. C’ij
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mengukur keunggulan dan ketidakunggulan kompetitif di sektor 1 di
perekonomian daerah j dengan rumus :

Clij=FE’ij(rij—rin) (2
Keterangan

C’ij = pengukur keunggulan dan ketidakunggulan

Eij = PDRB disektor i di daerah j
rij = lgju pertumbuhan disektor i di daerah |
rin = lgu pertumbuhan disektor i tingkat n

E’ij merupakan homothetic PDRB di sektor i di daerah j yang nilainya

adalah :
E’ij =Eij.(Ein/En) (3)

Keterangan
E’ij = PDRB disektor i di daerahj (homothetic PDRB)
Eij =PDRB disektori di daerah |
Ein =PDRB disektor i di tingkat n
En = PDRB ditingkat n

Pengaruh alokas atau allocation effect untuk sektor i di wilayah |
dirumuskan sebagai berikut :

Aij=(Ej-FE’j).(rij=rin) 4

Keterangan :
Aljj = pengaruh alokasi
Eij =PDRB disektori di daerah |
E’ij =PDRB disektor i di daerahj (homothetic PDRB)
rij = lgju pertumbuhan pada sektor i di daerah |
rin = lgu pertumbuhan pada sektor i ditingkat n

A 1] addah bagian dari pengaruh keunggulan kompetitif tradisional
(klasik) yang menunjukan adanya tingkat spesialisasi dan keunggulan kompetitif
di sektor i di daerah j. Persamaan tersebut menunjukan bahwa juga suatu wilayah
mempunyai spesialisas di sektor-sektor tertentu, maka sektor-sektor itu juga
menikmati keunggulan kompetitif yang lebih baik. Efek aokas (Aij) dapat
bernilai positif atau negatif. Efek alokas yang negatif mempunyai dua


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

kemungkinan yang berkebalikan dengan efek alokasi yang positif (lihat tabel 3.1).

Tabel 3.1 Kemungkinan-kemungkinan dari Pengaruh Alokasi

Komponen Keunggulan L
No — — — - .. Spesialisasi
(Eij-=E’j) | (rij=rin) Kompetitif
1 + P Tidak ada Ada
2 - - Tidak ada Tidak Ada
3 - + Ada Tidak Ada
4 & + Ada Ada

Sumber : Soepono (1993)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kessimpulan sebagai

berikut :

1. Potens strategis yang dimiliki Kabupaten Jemberadalah membentangnya

potensi laut/ pantai yang dimiliki, hampir di setiap kecamatan, kecuali
Kecamatan. Sumbermalang, Jatibanteng, Situbondo dan Panji. Sub-sektor
perikanan laut memberikan kontribusi yang besar terhadap nilai tambah di
sektor perikanan, antara lain disumbang oleh peranan budidaya tambak
dan hatchery serta hasil dari perikanan laut baik yang diusahakan secara
tradisional maupun modern oleh masyarakat sekitar maupun pengusaha
swasta. Produksi budi daya tambak, kolam dan penangkapan di perairan
umum mengalami kenaikan dari 539,70 ton menjadi 1.310,52 ton dengan

nilai produksi di tahun 2012 mencapai 40,86 milyar.

. Kondis daya saing sub-sektor perikanan diKabupaten Jembercukup kuat

dimana berdasarkan karakteristik fisk alam, agroklimat dan geografis
yang ada di Kabupaten Situbondo, usaha di sektor perikanan sangat sesuai
dan masih memiliki peluang serta prospek yang sangat bagus.

. Berdasarkan analisis Shift Share Klasikt, Kabupaten Jembermemiliki

sektor basis yang mempunya keunggulan komparatif — yaitu sektor
perikanan, sektor pertambangan, sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan dan sektor jasa-jasa. Dalam perhitungan dengan anaisis shift
share klasik, kenaikan pertumbuhan PDRB Kabupaten Jembersebesar
12,39 miliar rupiah. Sektor-sektor yang mempunya keunggulan
kompetitif dan paling dominan yaitu sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor jasa-jasa.
Kontribus terbesar dengan peningkatan yang paling tinggi adalah sektor
perdagangan yaitu sebesar 1.696 juta rupiah. Sektor pertanian meningkat
1.667 juta rupiah. Sektor industri pengolahan mengalami peningkatan
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sebesar 797 juta rupiah dan sektor jasa-jasa yang hanya meningkat 583
jutarupiah.

. Dampak pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang memberikan dampak

positif pertumbuhan sebesar 11,8 miliar rupiah. Dampak bauran industri
memberikan pertumbuhan yang negatif bagi Kabupaten Jemberyaitu 1,43
miliar rupiah. Sedangkan dampak keunggulan kompetitif hanya
memberikan dampak pertumbuhan negatif sebesar 347 jutarupiah

Saran

Dari kessmpulan diatas terdapat beberapa saran, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk sektor-sektor yang memiliki keunggulan komparatif, pemerintah

hendaknya memberikan perhatian yang lebih karena sektor yang memiliki
keunggulan komparatif akan menjadi sektor basis yang akan meningkatkan
perekonomian Kabupaten situbondo. Selain itu sektor basis juga mempunyai
potensi yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk meningkatkan
pendapatan daerah dengan cara mengekspor hasil produks barang dan jasa
keluar Kabupaten Jemberdan dapat membuka kesempatan kerja bagi orang
yang memerlukan demi kesgjahteraan masyarakatnya.

2. a Dampak dari pergeseran perekonomian yang semulanya dari sektor

primer ke sektor tersier harusnya dijadikan pertimbangan yang
didasarkan pada sektor prioritas yang mampu menopang perekonomian
Kabupaten Jemberdengan menyumbangkan kontribusi yang cukup besar
sehingga dapat membantu pengembangan dan pembangunan daerah
Kabupaten situbondo.

Dampak yang dirasakan masyarakat, khususnya para petani yang harus
menanggung akibatnya karena adanya pergeseran struktur ekonomi
tersebut, pemerintah hendaknya memberikan kebijakan dalam membantu
nasib petani. Untuk menanggulanginya, pemerintah dapat menekan
adanya eksternalitas yang menyebabkan kerugian bagi petani, selain itu
juga pemerintah memberikan pengarahan strategi yang tepat guna

meningkatakan kinerja sektor pertanian.
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c. Daam menyelesaikan permasalahan tentang dampak yang ditimbulkan
dari adanya pergeseran struktural itu, pemerintah perlu mengupayakan
kebijakan tentang pembatasan alih fungsi lahan yang sekarang ini marak
dilakukan oleh pengusaha. Pembatasan aih fungsi lahan ini berguna
untuk mempertahankan kinerja sektor pertanian.

3. Sektor pertanian yang menjadi sektor basis selama bertahun-tahun dan
memiliki trend yang positif hamun pertumbuhannya yang menurun men;jadi
dampak dari pergeseran sektor primer ke sektor tersier dan menimbulkan
banyak masalah. Permasalahan yang ditimbulkan dari dampak pergeseran
tersebut harusnya dapat diselesaikan oleh pemerintah dengan cara membuat
kebijakan baru dalam meningkatkan potensi yang dimiliki sektor-sektor yang
mempunyai keunggulan sehingga pemerataan kontribusi yang diberikan dapat
memberikan dampak yang postitif bagi perekonomian Kabupaten situbondo.
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